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ABSTRAK

|

Nama : Layalia Rahma Adibtia
NIM 12012110045 .
Judul : Zakat Produktif di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan (Studi

Kasus Pengelolaan ZIS Melalui Skema Qardhul Hasan)

Lembaga perbankan syariah menjadi satu kebutuhan vital dalam
pergerakan ekonomi. Ketergantungan terhadap perbankan syariah merupakan
suatu keharusan bagi para pelaku ekonomi baik yang berskala kecil maupun besar.
Bank syariah dalam tugasnya sebagai lembaga keuang dan lembaga sosial yang
salah satunya dengan mengelola dana ZIS mereka mempunyai peran yang
mendasar dan fundamental untuk mengentaskan kemiskinan dengan cara
- mengoptimalkan pelaksanaan zakat terutama untuk zakat produktif yang dapat
meningkatkan perekonomian mustahik. Skema yang digunakan untuk pelaksanaan
zakat secara produktif untuk membangun usaha mustahik yaitu skema gardhul
hasan.. Dalam Penelitian Tugas Akhir ini, penulis mengangkat satu rumusan
masalah, yaitu Bagaimana pengoptimalan pengelolaan ZIS untuk sosial produktif
melalui skema qardhul hasan dan faktor apa saja yang mempengaruhi
pengelolaan zakat produktif di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan. Di mana
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengoptimalan zakat untuk sosial
produktif dan faktor yang menjadi kendala yang dihadapi Bank Syariah Mandiri
Cab.pekalongan dalam pengoptimalan zakat secara produktif. Penelitian ni
dilaksanakan pada bulan juli sampai dengan september tahun 2013.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara kepada bagian sumber daya
insani Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan, sedangkan data sekunder diperoleh
dari buku atau informasi yang berkaitan dengan isi Tugas Akhir. Metode
pengumpulan  data yang digunakan adalah  wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif dimana peneliti mengorganisasikan, mengurutkan data dan memilah-
milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, kemudian melakukan analisis
dengan tanpa menggunakan statistik dan selanjutnya menguraikan dan
menafsirkan data tersebut tersebut secara deskriptif.

Dari analisis yang dilakukan, didapat bahwa pengelolaan ZIS yang
dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan belum mengoptimalkan
pelaksanaan untuk program mitra ummat, hal ini terlihat pada data tahun 2011
yang sama sekali tidak ada penyaluran dana untuk program mitra ummat. Sumber
Dana ZIS didapat dari karyawan,simpanan,pendapatan non
halal,investor,hadiah,bonus,dll. Mitra ummat menggunakan skema pembiayaan
qardhul hasan. Kendala yang dihadapi oleh Bank Syariah Mandiri diantaranya
dalah kurangnya pengawasan yang dilakukan marketer yang diberi amanah untuk
mengawasi program-program tersebut dan kurangnya kesadaran masyarakat
tentang zakat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan lingkungannya, perusahaan
perlu memperhatikan aspek-aspek apa yang harus dipenuhi untuk menjalin
hubungan baik dengan lingkungannya. Salah satu cara untuk menjalin
hubungan baik dengan stakeholder’ adalah dengan pemenuhan kewajiban
yakni dengan tanggung jawab sosial perusahaan untuk melayani kepentingan
sendiri maupun kepentingan .s'[u/\’c'lz;)/c/c/'.2

Hal ini disadari atau tidak bahwa tidak cukup bagi perusahaan hanya
memfokuskan diri pada pertumbuhan ekonomi semata, akan tetapi dibutuhkan
sebuah paradigma baru dibidang bisnis dengan jalan mensinergikan berbagai
kekuatan didalam lingkar perusahaan (internal) dengan kekuatan diluar
perusahaan (stakeholder = eksternal). * Dengan sinergitas yang berhasil
dibangun oleh sebuah perusahaan niscaya akan mengalir dukungan eksternal
yang akan memperkuat posisi perusahaan ditengah persaingan yang semakin
keras dan mengglobal. Karena perusahaan sudah menyadari ternyata banyak

aspek organisasi bisnis yang dibentuk dan dipengaruhi oleh unsur dan

' Stakeholder adalah siapa saja yang ada pada lingkungan eksternal yang terlibat secara
langsung pada organisasi atau perusahaan dan/atau yang mempengaruhi kegiatan organisasi atau
perusahaan tersebut.

* Poernomosidi Hadjisarosa dalam Muhammad. Etika Bisnis Islami. (Yogyakarta : UPP-AMP
YKPN.2005).Hal.136

? Muhammad Djakfar. Etika Bisnis dalam Perspektif Islam. (Malang : UIN-Malang
Press,2007).Hal.156




kekuatan eksternal. Dengan demikian, karena ada dua kelompok besar
lingkungan kekuatan tersebut. maka belakangan ini banyak organisasi bisnis
yang mulai memperhatikan peran sosialnya terhadap kondisi lingkungannya.
Peran dan tanggung jawab sosial perusahaan dewasa ini merupakan bagian
penting yang tidak dapat diabaikan.

Ténggung Jawab sosial bisnis” ‘melalui pengelolaan dana  ZIS
merupakan salah satu fungsi kedermawanan sosial perusahaan.* Dana ZIS
yang diberikan oleh para muzakki scjauh ini belum mampu menunjukan hasil
yang signifikan. Kebanyakan pada pengelolaan dana ZIS selama ini pada
umumnya terfokus pada para mustahiy yang cenderung bersitat konsumtif,
hanya sekedar memenuhi kebutuhan pokok pada saat tertentu. Dengan begitu,
untuk selanjutnya mereka menjadi miskin kembali. Setiap tahun fakir miskin
bukan semakin berkurang, bahkan semakin bertambah dalam antrian panjang
para penerima zakat. Kalau kondisi ini dibiarkan , maka umat Islam tidak bisa
menyelesaikan problema ekonomi umatnya.

Sebagai rukun Islam ketiga, zakat diyakini mampu mengatasi masalah
sosial, di antaranya mengentaskan kemiskinan dan mengurangi kesenjangan
pendapatan masyarakat. Namun kenyataannya saat ini zakat belum dapat
memberi arti apa-apa terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal itu terjadi

karena belum diterapkannya pengelolaan zakat secara profesional.

* Muhammad. Etika Bisnis Islami. (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2005).Hal 133




Masyarakat umumnya masih membayarkan zakat secara tradisional,
yaitu langsung kepada yang berhak menerima, sebatas untuk memenuhi
kebutuhan hidup atau dengan kata lain hanya untuk tujuan konsumtif.
Walhasil zakat yangpada dasarnya berpotensi meningkatkan ekonomi umat,
belum bisa sepe'nuhnya terpenuhi.

Sedangkan zakﬁt yang dapat meningkatkan ckonomi mustahik
(penerima zakat) adalah berupa zakat produktif, antara lain dapat berupa
modal usaha atau melalui pemberian biaya pendidikan (beasiswa) bagi
kelompok fakir miskin yang lambat laun dapat menanggulangi masalah
kemiskinan dan kesenjangan sosial dalam masyarakat. Hal itu membutuhkan
proses panjang, namun akan membuahkan hasil di kemudian hari. Beda
halnya dengan zakat konsumtif yang hanya menolong fakir miskin dalam
Jangka pendek, mereka bisa saja terlepas dari kemiskinan material tetapi
sesaat, sertatetap tidak bisa terlepas dari kemiskitan struktural.

Belakangan ini, intermediary sistem yang mengelola investasi dan
zakat seperti perbankan Islam dan lembaga pengelola zakat lahir secara
menjamur.’ Untuk fenomena ini Indonesia sendiri, dunia perbankan Islam dan
lembaga pengumpul zakat menunjukkan perkembangan yang cukup pesat.

Mereka berusaha untuk berkomitmen mempertemukan pihak surplus muslim

dan deficit muslim, dengan harapan terjadi pemerataan pendapatan antara

> Arif Mufraini. Akuntansi dan Manajemen Zakat : Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan. (Jakarta: Kencana Prena Group, 2006) .Hal. 154




swplus dan deficit muslim atau bahkan menjadikan kelompok yang deficit
(mustahik) menjadi surplus (muzzaki). Lembaga perbankan Islam selain
mendistribusikan zakat secara konsumtif, saat ini juga telah mendistribusikan
zakat secara produktif. Jika dilihat dari perkembangan ke scmua izztcmzedi&ry
system ini cukup baik, hanya saja dirasa belum *menggigit’. Semua menyadari
kondisi seperti ini sepenuhnya dipengaruhi oleh ada dan tidak adanya political
will dari pemerintah sendiri.® Selain itu masih kurangnyakesadaran dari
masyarakat Indonesia mengenai aset wajib zakat.

Lembaga perbankan syariah kemudian menjadi satu kebutuhan vital
dalam pergerakan ckonomi. Ketergantungan terhadap perbankan syariah
merupakan suatu keharusan bagi para pelaku ekonomi baik yang berskala
kecil maupun besar. Hal ini dikarenakan usaha yang dijalaninya selalu
bersinggungan dengan ketersediaan modal. Modal tenaga dan modal keahlian
tidak bisa dijadikan sebagai jaminan keberhasilan dalam suatu usaha.
Kegiatan usaha produktif yang dilakukan oleh usaha ekonomi lemah seperti
UKM sebenarnya mempunyai prospek yang cukup cerah, namun pada
kenyataannya banyak yang terbentur oleh faktor modal.

Upaya bank syariah dalam mengoptimalkan produktifitas masyarakat
sekitarnya terdapat dalam model akad tabarru’, dan produk pembiayaan

gardhul hasan termasuk dalam akad tabarru’ yaitu segala macam perjanjian

® Didin Hafidhuddin. Zakat dalam Perckonomian Modern. (Jakarta: Gema Insani Press,
2002).Hal.2




yang menyangkut non profit transaction (transaksi nir-laba).” Transaksi ini
pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersial.
Akad tabarru dilakukan dengan tujuan tolong menolong dalam rangka
berbuat kebaikan.” ;Iclasnya akad tabarri adalah semata-mata untuk menolong
orang yang membutuhkan dana tanpa mengharap imbalan sedikitpun.

Keberadaan produk qardhul hasan adalah salah Saitl solusi untuk
mengoptimalkan dana zakat (zakat, infaq. sadaqoh). Ulama sangat menyadari
bahwa pensyariatan ZIS adalah salah satu terobosan besar yang ditawarkan
Islam dalam sistem interaksi sosial-ekonomi sepanjang sejarah umat manusia
sebagai solusi untuk mengentaskan kemiskinan, menumbuhkan solidaritas
sosial antar scsama anggota masyarakat, mengurangi kesenjangan dan yang
terpenting adalah  schagai investasi modal bagi para mustahik dalam
mengatasi berbagai kesulitan hidup.

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal
4 ayat 2 , Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial, yaitu
menerima dana yang berasal dari zakat, infak. sedekah atau dana sosial
lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.’
Selain itu juga dapat menghimpun dana yang berasal dari wakaf uang dan

menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak

" Ibid. Hal 17

¥ Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktel. (Jakarta: Gema Insani,
2001). Hal.133
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pemberi wakaf (wakif). Pelaksanaan lungsi sosial ini, juga dapat
merefleksikan peranan perbankan svyariah dalam pemerataan kesejahteraan
ekonomi umat.'”

Dari  data perbankan syariah (8 BUS dan 6 UUS) tentang
pelaksanaan fungsi sosial beserta linkage program-nya. jumlah dana yang
telah c.likumpulkan dan/atau disalurkan perbankan syariah pada tahun 2012
adalah sebagai berikut :'"' (i)  dana Corporate  Social - Responsibility
(CSR) sebesar Rp.42,64 milyar, (ii) dana Zakat. Infaq, Shodagah dan Waqaf
(ZISW) sebesar Rp. 60,53 milyar, (iii) dana linkage program BPRS sebesar
Rp.432.97 milyar dan (iv) linkage program BMT sebesar Rp.829,67
milyar. Sementara berkenaan dengan pertumbuhan  dana  sosial  dan
linkage program perbankan syariah selama tahun 2008 — 2012, terlihat
bahwa rata-rata pertumbuhan periode tersebut yvang tertinggi adalah
pertumbuhan dana CSR (97,97%) dan pertumbuhan dana linkage ke BMT
(80,68%) baru dana linkage ke BPRS (75.27%) serta dana ZISW (71,15%).
Sedangkan rata-rata pertumbuhan jumlah BMT dan Jumlah BPRS penerima
dana linkage program periode 2008 — 2012 masing-masing sebesar 15,30%
dan 30,69%, dengan jumlah BMT penerima dana linkage di tahun 2012
mencapai 704 atau meningkat dari 474 BMT (2008) dan BPRS penerima

linkage mencapai 138 atau meningkat dari 49 BPRS (2008). Informasi

10 Undang-Undang No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 4 Ayat 2
H m://www.bi.;Lo.id/web/id/Pub!ikasi/Perbankan+dan+Stabilitas+Keuangan/Laporan+Perba
nkant+Syarialy/ . diakses pada tanggal 25 September 2013




perkembangan dan rata-rata pertumbuhan dana sosial dan linkage program
dapat dilihat pada grafik di bawah ini.'"”
Gambar 1.1
Perkembangan Dana Sosial & Linkage BUS+UUS

(Rp.Juta)
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Sumber data : www.bi.go.1d

2 http://www.bi.uo.id/web/id/Publikasi/Perbankan+dan+Stabilitas+Keuangan/LaporanJrPerba
nkantSyariah/ . diakses pada tanggal 25 September 2013




Gambar 1.2
Rata-rata Pertunbuhan Dana Sosial &

Linkage Program BUS+UUS (2008-2012)
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Sumber data : www.bi.v0.id

PT.Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan yang merupakan lembaga
keuangan syariah ternama di Indonesia dalam tugasnya sebagai lembaga
keuangan dan lembaga sosial yang mengelola dana ZIS mereka mempunyai
peran yang mendasar dan fundamental untuk mengentaskan kemiskinan
dengan cara mengoptimalkan pelaksanaan zakat, hal ini dapat dilihat dari
posisi  Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan dengan data statistik
perkembangan ZIS di Bank Indonesia yakni sebesar 0.35% pada tahun 2012.
Hal itu dikarenakan zakat adalah sumber dana yang tidak akan pernah kering
dan habis,maksudnya selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat
dan selama dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik melalui kegiatan
bisnis sesuai dengan etika dalam berbisnis Islam, maka dana zakat akan selalu

bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan masyarakat.




Dari data yang diperolch pada tahun 2011 dan 2012, dimana pada data
tersebut mencrangkan bahwa Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan
melakukan penyaluran ZIS nya melalui pengelompokan sesuai dengan
kebutuhan masyarakatnya."”

Gambar 1.3
Penyaluran ZIS Bank Syariah Mandiri Tahun 201 1

(dalam Rp.Juta)
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Gambar 1.4
Penyaluran ZIS Bank Syariah Mandiri Tahun 2012

(dalam Rp.Juta)
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" Wawancara dengan Bapak Yusuf Firdaus selaku Bagian Sumber Daya Insani Bank Syariah
Mandiri Cab.Pekalongan
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Dalam data tersebut dapat dilihat bahwa pengelolaan ZIS Bank
Syariah Mandiri Cab.Pekalongan masih kurang optimal dalam hal sosial
produktif, terutama pada tahun 2011 tidak ada penyaluran ZIS untuk program
mitra ummat. Padahal dalam wawancara awal dengan Bpk.Yusuf Firdaus
selaku Bag.Sumber Daya Islami, beliau mengatakan bahwa pembagian zakat
yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri yakni 75 bagian untuk sosial
produktif dan 25 bagian untuk sosial warning. "

Oleh karena itu, dengan adanya hal-hal yang telah diuraikan diatas,
penulis ingin mengetahui lebih jelas mengenai optimalisasi penyaluran zakat
untuk usaha produktif terutama untuk mitra ummat yang merupakan bagian
dari program sosial produktif di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.
Untuk itu, penulis dalam laporan Tugas Akhir ini mengambil judul “*Zakat
Produktit di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan (Studi Kasus Pengelolaan
ZIS melalui Skema Qardhul Husan)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

Bagaimana pengelolaan ZIS melalui skema gardhul hasan untuk sosial
produktif dan faktor apa saja yang menjadi kendala dalam pengelolaan zakat

produktif di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan ?

" Wawancara dengan Bapak Yusuf Firdaus selaku Bagian Sumber Daya Insani Bank Syariah
Mandiri Cab.Pekalongan
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
akan dicapai adalah sebagai berikut :
I. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan ZIS melalui skena gardhul

hasan di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan.

N

Untuk mengetahﬁ faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan
zakat produktif di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang penulis lakukan ini. penulis sangat berharap
semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat yang sangat berarti, yaitu
untuk:
. Secara Akademis
Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan Program
Diploma III (DIII) guna mendapatkan gelar Ahli Madya Jurusan
Perbankan Syariah pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan.
2. Secara Teoritis
a. Untuk memperdalam dan menambah wawasan penulis tentang
penerapan skema gardhul hasan dalam pengelolaan dana zakat
produktit' di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan.
b. Untuk mengembangkan pemikiran kemampuan dan pengetahuan

penulis yang sesuai dengan jurusan yang telah diambil sehingga
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dapat mempersiapkan diri dalam dunia perbankan syariah pada
khususnya dan lembaga keuangan pada umumnya.
3. Bagi Akademis
Menambah perbendaharaan pustaka, khususnya perpustakaaﬁ
STAIN Pckalongan. Sehingga dapat digunakan pembaca sebagai
tambahan referensi.
E. Penegasan Istilah
Selanjutnya dalam rangka menghindari kesalah pahaman terhadap
judul Tugas Akhir (TA), maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah,
1. Zakat
Zakat secara etimologis bertambah suci atau berubah.Dengan kata
lain  zakat berarti menumbuhkan, memurnikan, menyucikan,
memperbaiki, dan pembersihan  diri yang didapatkan setelah
pelaksanaan kewajiban membayar zakat.
2. Zakat produktif
Adalah zakat yang dalam pengelolaan dan penyalurannya
mempunyai efek jangka panjang bagi penerima zakat (mustahiq).
Penyaluran ini dilakukan dalam rangka mewujudkan salah satu tujuan
disyariatkan zakat, yaitu mengentaskan kemiskinan umat secara

bertahap dan berkesinambungan. '

IShttp‘//Za/(a[ & Pemberdayaan Umat - Membangun Kebersamaan Menentramikan Jiwa-
logika-hati.com. di akses pada tanggal 25 September 2013
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Pengelolaan

Adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian
tujuan.'®
Infaq

Adalah mendermakan atau memberikan rezeki (l;arunia Allah
SWT) atau menafkahkan scsuatu kepada orang lain berdasarkan rasa
ikhlas dan karena Allah semata."”
Shodaqoh

Adalah memberikan atau mendermakan rezeki (karunia Allah
SWT) scsuatu kepada orang lain  yang merupakan  wujud dari
keimanan dan ketagwaan seseorang.'®
Qardhul Hasan

Suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial
semata, dimana si peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan

apapun kecuali modal pinjaman.

F. Telaah Pustaka

Dalam penulisan Tugas Akhir (TA) ini, penulis telah menelaah hal-hal

penelitian sebelumnya yang terkait dengan judul penelitian, antara lain yaitu:

i% Jumingan. Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006).Hal.240
' Amiruddin Inoed, dkk. dnatomi Figh Zakat : Potret & Pemahaman Badan Amil Zakat
Sumatera Selatan. ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005).Hal 12

"8 ibid

" Muhammad, Sistem & Operasional Bank Syariah. (Yogyakarta: UII-Press, 2003).Hal.41




pengumpulan
zakat
pensiunan
lembaga-
lembaga BNI
serta  pegawai
perusahaan
anak,
pengumpulan
zakat dari
nasabah  BNI
serta
masyarakat
umum dan bagi
hasil dari
produk
simpanan
penyaluran
dana zakat
disalurkan
kebeberapa
kegiatan
penyaluran
menurut
kelompok yang

dan

dilakukan

No | Nama Judul” l-lasnl” Perbedaan
Penclitian Penelitian
l Yuliandi Mekanisme Penelitian  ini | Penerapan etika
Nurwono, Pengelolaan menjelaskan bisnis Islam
2008. Zakat di BNI | bahwa dalam  tatanan
Syariah pengumpulan kehidupan berb
Cab.Peckalongan | dana zakat | isnis sesual
bagi yang dilakukan | dengan Syariah
Pemberdayaan | oleh BAMUIS | melalui fungsi
Kaum BNI berasal | sosial  religius
Dhuafa.” dari dana | yang di
pengumpulan implikasikan
zakat pegawai | dalam
BNI, pengelolaan ZIS

dan
pengoptimalan
fungsi sosial
produktif  yang
. oleh
Bank  Syariah
Mandiri
Cab.Pckalongan
melalui program
mitra ummat.
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** Yuliandi Nurwono. Mekanisme Pengelolaan Zakat di BNI Syvariah Cab. Pcekalongan bagi

Pemberdayaan Kaum Dhuafa. STAIN Pekalongan : Tidak diterbitkan, 2008.




dibuat
BAMUIS

telah
oleh
BNI,
sedangkan
penyaluran
yang dilakukan
oleh kantor
cabang adalah
20% untuk
dana hibah dan
80%
dimanfaatkan
sebagai  dana
bergulir.
Manajemen
pemberdayaan
BAMUIS BNI
telah
menerapkan
program
pemberdayaan
ekonomi kaum
dhuafa meliputi
beberapa sektor
dan jenis usaha
seperti
peternakan,
perikanan,
industri
rumah
dan
perdagangan
serta jasa.

kecil
tangga

o

Karella
Allanovika,
2011

Manajemen
Pengelolaan
Dana Zakat,
Infak,
Shadaqoh (ZIS)
di KIKS BMT

Penelitian  ini
menjelaskan
bahwa
manajemen
penggalangan
yang dilakukan

Penerapan etika
bisnis Islam
dalam  tatanan
kehidupan berb
isnis sesual
dengan Syariah
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Istiglal
Pekalongan.”!

oleh KJKS
BMT  Istiglal
Pekalongan
dapat
menyalurkan
kewajiban
berzakat atau
bersedekahnya
melalui  BMT
Istiglal . dapat
secara
pendebetan
langsung  dari
simpanan yang
dimiliki
ataupun dengan

mengisi  kotak
amal yang
telah

disebarkan oleh
para karyawan,

pengurus
ataupun
nasabah  yang
mempunyai
usaha yang
nantinya
didistribusikan
kepada para
pserta didik
yang
berprestasi
ataupun  yang
kurang mampu,
nasabah  dari
kaum  dhuafu
yang ingin
berwirausaha
serta nasabah

melalui  fungsi
sosial  religius
yang di
implikasikan
dalam

pengelolaan ZIS
serta

pengoptimalan
fungsi sosial
produktif  yang
dilakukan oleh
Bank  Syariah
Mandiri

Cab.Pckalongan
melalui program
mitra ummat.
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“! Karella Allanovika. Manajemen Pengelolaan Dana Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) di
KJKS BMT Istiglal Pekalongan. STAIN Pekalongan : Tidak diterbitkan,2011.




atau  anggota
dhuata  yang
sakit dan tidak
dapat
membayar
dana
perawatan.
Dina Annisa | Peran BMT | Penghimpunan | Penerapan etika
Yuniarti, Dana  Syariah | zakat  selama | bisnis [slam
2009 Batang terhadap | ini yang | dalam  tatanan
Peningkatan dijalankan kehidupan berb
Pemberdayaan | BMT Dana | isnis sesual
Zakat. ™ Syariah Batang | dengan = Syariah
masth  dalam | melalui ~ fungsi
lingkup intern, | sosial  religius
yakni  dengan | yang di
memotong 2.5 | implikasikan
persen dari gaji | dalam

perbulan
kepada  setiap
karyawan,
sedangkan
penyalur
zakatnya
dengan
memberikan
basiswa kepada
siswa yang
berprestasi dan
yang  kurang
mampu,
sumbangan
kepada yayasan
yatim piatu,
dan sumbangan
pembangunan
atau  renovasi
masjid, dalam
meningkatkan
pemberdayaan

pengelolaan ZIS
serta

pengoptimalan
fungsi sosial
produktif yang
dilakukan oleh
Bank  Syariah
Mandiri

Cab.Pekalongan
melalui program
mitra ummat.

5

%

Dina Annisa Yuniarti. Peran BMT Dana Syariah  Batang terhadap Peningkatan

Pemberdayaan Zakat. STAIN Pekalongan : Tidak diterbitkan, 2009.
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zakat BMT
Dana Syariah
Batang belum
maksimal
karena belum
memberikan
dampak dalam
menangguangi
kemiskinan.Hal
itu  diebabkan
karena ~belum
membentuk
organisasi
pengelolaan

| AN

Dart penelitian-penclitian di atas, bahwa penulis memandang masih

terdapat perbedaan terhadap penclitian yang ingin penulis teliti. Pada
penelitian yang sudah ada ini kebanyakan hanya membahas bagaimana
manajemen pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqoh. Akan tetapi disini
penulis lebih memfokuskan pada pengelolaan dana zakat, infaq, dan shodaqoh
(ZIS) terutama pengoptimalan dana zakat produktif pada program Mitra
Ummat serta faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan zakat produktif
tersebut. Jika dilihat dari sisi objeknya maka penelitian ini layak untuk diteliti.
G. Kerangka Teori
. Manajemen Pengelolaan ZIS
Dalam konteks lembaga keuangan syariah yang memiliki fungsi
sosial yang mempunyai tugas untuk mengelola amanah perusahaan dalam
pelaksanaan program-program pengelolaan dana ZIS yang baik dapat

dilihat dari aspek manajemen pengelolaannya
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Secara global kerangka manajemen menurut Dawam Rahardjo

(1990) sebagai berikut :**

Gambar: 1.5

Kerangka Manajemen

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

DIREKTUR EKSEKUTIF

l

!

Penelitian,
' pengembangan,
perencanaan
*  Muzaki
*  Mustahik
*  Program
*  proyek

—

Pengumpulan  dan
pengelolaan ZIS
* Penerangan
* Pembinaan
* Pengumpulan
* administrasi

Distribusi dan
pengembangan proyek
*  Dakwah
*  Sosial
*  Produktf
* pendidikan

Pengawasan,
pemantauan  dan |
audit
*  Program
*  Proyek
* keuangan

Menggali konsep manajemen baru perlu didasari terlebih

dahulu adanya kesadaran bersama bahwa sudah saatnya umat islam

bersatu menggali potensi dana untuk dapat dikelola secara produktif.

Adapun pilar

utama manajemen dalam

pengelolaan zakat bisa

mengambil model manajemen sederhana yang dipelopori oleh James

Stoner dan telah diragamkan apik oleh Eri sudewo . sebagai proses :**

~* Dawam Rahardjo. Etika Ekonomi dan Manajemen. (Yogyakarta : PT Triana Wacana

Yogya, 1990) Hal.168

* Sudirman. Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas. (Malang-UIN Malang Press,2007)

Hal.79
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l. Perencanakan (planning)

8]

Pengorganisasikan (orguanizing)

S

3. Pengarahan (actuating)
4. Pengawasan (controlling)

Manajemen ini dapat menjadi langkah yang baik dalam
membentuk  lembaga amil  zakat yang ‘dipercaya. Pilar utama
manajemen pengelola zakat dapat terjadi jika memiliki 3 (tiga ) pilar
25

utama. yaitu:

1. Amanah

o

Profesional
3. Transparan
2. Zakat produktif
Dalam  zakat produktif Pemberdayaan yang akan dilakukan
memerlukan langkah-langkah yang riil dalam penanganannya. Langkah-
langkah yang diambil dalam mewujudkan tujuan dengan memulai
membentuk iklim yang memungkinkan mustahiq berkembang. Berikut
hal yang mendasar dalam membentuk iklim bagi masyarakat adalah:*°
. Menyadarkan masyarakat dan memberikan dorongan/motivasi

untuk berkembang.

> Amiruddin Inoed. Anatomi Figh Zakat: Potret & Pemahaman Bada Amil Zakat Sumatera
Selatan ( Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1993) Hal.144
“Zanikhan. Pemberdayaan Ekonomi Kaum Dhuafa . http.//Zanikhan.multiply.com
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2. Memperkuat potensi yang ada.

3. Penguatan akses/accesibilty empowerment

4. Penguatan teknis/technical empowerment.

Jika zakat yang diberikan bersifat produktif. harus pula melakukan
pembinaan dan pendampingan kepada para mustahiq agar kegiatan
usahanya dapat berjalan dengan baik. Disamping melakukan‘pembinaan
dan pendampingan kepada para mustahiq dalam kegiatan usahanya,
lembaga pengelola zakat juga harus memberikan pembinaan rohani dan
intelektual keagamaan agar semakin meningkat kualitas keimanan dan
keislamannya. Selain sebagai modal usaha penyaluran zakat produktif
Juga dapat berupa penyediaan sarana keschatan gratis dan sekolah gratis
untuk anak keluarga miskin. Tetapi sckali lagi, pendataan kelurga miskin
ini harus dilakukan dengan ketat agar zakat tidak didistribusikan kepada
golongan yang tidak berhak.

Skema yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah untuk
membantu masyarakat yang memerlukan bantuan usaha produktifnya
adalah dengan skema produk gardul /1(15'(117.27Qard111 hasan merupakan
pinjaman tanpa imbalan yang memungkinkan peminjam untuk
menggunakan dana tersebut selama Jangka waktu tertentu dan

mengembalikan dalam jumlah yang sama pada akhir periode yang

5

" Adiwarman Karim. Bank Islalm: Analisis Figh dan Keuangan. Cet-1.(Jakarta: IIIT
Indonesia, 2003).Hal .68
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disepakati. Jika peminjam mengalami kerugian bukan karena
kelalaiannya maka kerugian tersebut dapat mengurangi jumlah pinjaman.
Sumber dana Qurdhul Hasan ini berasal dari eksternal dan imnternal,
sumber dana eksternal berasal dari sumbangan, infak, sedekah dan juga
zakat dan sumber dana internal berasal dari Bank dan Juga pendapatan
non hz-llal.

Produk ini memungkinkan pengucuran dana segar kepada
masyarakat yang kurang mampu (dhuafa) dan termasuk ke dalam
mustahik (yang berhak menerima zakat) sebagai modal untuk melakukan
usaha produktif dengan jumlah pinjaman yang juga disesuaikaﬁ dengan
kapasitas usahanya. Biasanya Bank Syariah memberikan pembatasan
mengenal jumlah dan jangka waktu, hal ini dimaksudkan sebagai proses
revolving dari dana Qardhul Hasan ini sehingga bisa digulirkan kembali

kepada mustahik lainnya.” Berikut sistem qardhul hasan yang biasanya

diterapkan di bank syariah :*

y

Muzaki ————»! Bank Mustahik

A

Falah

“H.A Djazuli,dkk. Lembaga-lembaga Perckonomian Umat: Sebuah Pengenalan. (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2002).Hal .82

* Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Prakck. (Jakarta: Gema Insani,
2001). Hal133

* Muhammad. Sistem & Prosedur Operasional Bank Syariah. (Yogyakarta: UII-Press,
2003).Hal.106
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H. Kerangka Berfikir

BSM

(Bank Syariah Mandiri)

S I J

: Funding " Financing : Fungsi sosial religius
Z1S
l ]
h Penghimpunan Penyaluran
|
1
Qardhul Hasan
[ i —,*
' Simpati !, Didik ! Mitra
E E i Ummat ! | Ummat
. Ummat !, :
? V! b
b e i i
l
OPTIMAL TIDAK OPTIMAL

Keterangan :
: Fokus penelitian

-------- : Tidak menjadi fokus penelitian




24

I. METODE PENELITIAN
L. Jenis Penclitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research)’! yaitu metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa
vang tengah terjadi pada suatu saat dalam masyarakat dengan melihat
peranan Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan dalam pengelolaan zakat
produktil dan melihat peran serta Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan
dalam hal sosial produktil yang dikemas dalam skema akad qardhul hasan
di Bank Syariah Mandiri Cab.Pckalongan

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pihak pengelolaan
zakat produktif di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan.*

Dengan pendekatan kualitatif ini penulis akan memberikan suatu
gambaran mengenai skema gardhul hasan dalam pengelolaan dana ZIS di
Bank Syariah Cab.Pekalongan. Sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan
berupa uraian mengenai program-program dari pengelolaan dana ZIS

terutama untuk penyaluran yang sifatnya produktif.

A Supardi. Metodologi Penelitian Ekonomi Bisnis. (Yogyakarta: Ull-Press, 2005).Hal.34

* Azwan. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998).Hal.32
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Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Data primer merupakan sumber-sumber data yang merupakan
bukti atau saksi utama kejadian yang lalu.™ Sumber data primer ini
diperoleh berupa laporan keuangan, data jumlah penyaluran dana ZIS
tahun 2011 s/d 2013. dan hasil wawancara dengan pihak yang terkait
dengan pengelolaan dana ZIS untuk sosial produktit yang ada di Bank
Syariah  Mandiri  Cabang Pekalongan maupun narasumber yang
berkompeten di biadang mengenai pengelolaan dana zakat. Pihak yang
akan diwawancarai pada studi ini adalah Bpk.Yusuft Firdaus selaku
Bag.Sumber Daya Insani dan Ibu Retno selaku customer services.
Sumber Data Sekunder

Data sckunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
yang bukan asli, yang memuat informasi atau data tersebut,seperti
kajian kepustakaan, antara lain literatur buku penunjang, karya ilmiah,
buku pedoman, penelitian ataupun yang lainnya berkaitan dengan
penelitian ini. Seperti buku Ekonomi Zakat karangan Dr.Abdul Al-
Hamid Mahmud Al-Ba’ly yang menjelaskan tentang peran serta Zakat
pada Bank-bank dan perusahaan-perusahaan keuangan Islam, buku

karangan Didin  Hafidhuddin yang  berjudul Zakat dalam

¥ Moh.Nazir. Alctode Penclitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988).Hal.58




Perekonomian Modern, menjelaskan konsep tentang zakat terdiri dari
landasan zakat di dalam Al-Quran dan Hadist,adapun buku karangan
Fakhruddin yang berjudul Figh dan Muanajemen Zakat di Indonesia
yang menjelaskan pengelolaan ataupun manajemen zakat yang ada di
Indonesia. serta peneliatian yang dilakukan oleh beberapa penulis,
misal  Yuliandi Nurwono. Karella Allanovika. dan Dina Annisa
Yuniarti. Sumber data sekunder ini bertujuan untuk menganalisis data
primer.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Obscrvast  merupakan  cara pengambilan  data  dengan
menggunakan pengamatan pada pertolongan alat standar lain dan
penelitan dilakukan pada saat kejadian sedang berlangsung serta
menuliskan kembali segala pengamatan secara naratif dengan
mengingat kembali apa yang terjadi sesuai dengan kata-kata kunci
yang dicatat. ** Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi
langsung ketempat penelitian, karena ini dilihat dari kepentingan
pengumpulan data yang dibutuhkan yaitu dengan menganalisis
langsung cara pengelolaan dana ZIS untuk sosial produktif yang
dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan. Untuk data-

data mengenai penelitian ini akan didapat secara langsung dari pihak

* Moh. Nazir. Mctode Penelitian. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988). Hal. 217
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Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan ataupun melalui situs internet
Bank Syariah Mandiri.

Dalam metode ini penulis mengamati langsung ke Bank
Syariah Mandiri Cab.Pckalongan, untuk mengamati apakah Bank
Syariah Mandiri Cab.Pckalongan telah menjalankan perannya dalam
pengelolaan dana ZIS .umuk sosial produktif’ dengan skema qardhul
hasan yang dijalankan.

b.  Interview

Interview merupakan tanya jawab dengan kelompok tertentu,
misalnya dengan pimpinan perusahaan atau kantor tertentu. dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kebijakan-
kebijakan penting suatu perusahaan. *° Pertanyaan yang dimaksud
adalah bagaimana pengoptimalan zakat untuk sosial produktif dengan
skema gardhul hasan yang dijalankan Bank Syariah  Mandiri
Cab.Pekalongan dan kendala apa yang dihadapi untuk pengoptimalan
tersebut.

Dalam hal ini penulis bertanya langsung kepada Bpk.Yusuf
Firdaus selaku pihak yang mempunyai wewenang dan berhubungan
langsung dengan pihak yang bertugas dalam hal pengelolaan ZIS di

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

% Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006).Hal.226
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¢. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku. surat kabar, majalah, prasasti, notulan rapat,
agenda, dan sebagainya.™ Metode inj digunakan untuk mendapatkan
data-data, dokumen dan brosur yang diperlukan dari Bank Syariah
Mandiri Cabang Pckalongan yang berkaitan déngan program-prograni
yang dijalankan dari pengelolaan dana ZIS di perusahaan tersebut.
5. Metode Analisis Data
Dari semua data yang sudah terkumpul, maka untuk memperoleh hasil
penelitian  yang dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya dalam
pengambilan kesimpulan menggunakan analisis data sebagai berikut :
a. Metode Deskriptif
Metode  deskriptif diartikan  sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat,
dll) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta®’ yang menyebutkan
bahwa lembaga keuangan syariah ikut berperan dalam melakukan
kegiatan pemberdayaan kaum dhuafa agar mereka yang menerima

zakat tidak hanya digunakan untuk konsumtif , tetapi bagaimana peran

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1998).Hal 246
% Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bid.Sosial. (Yogyakarta: UGM, 1998).Hal .63
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ataupun upaya agar dana zakat yang diberikan oleh lembaga keuangan
syariah  tersebut digunakan untuk hal-hal yang sifatnya lebih
produktifyang pada kenyataan nya hal tersebut barulah wacana belaka
yang belum dijalankan sebagaimana mestinya.
b. Metode Analisis
Merupakan mctode dimana data yang dikumpulk;m hanya
sebagai gambaran atau pandangan. Kemudian dari gambaran atau
pandangan tersebut dibuat narasi atau kalimat sendiri untuk menjawab
rumusan masalah tentang bagaimana pengelolaan ZIS untuk sosial
produktifdan kendala apa saja vang dihadapi oleh Bank Syariah
Mandiri Cab.Peckalongan dalam pengelolaan tersebut.
J. Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menjelaskan  data dan arah serta
permasalahan yang akan dibahas penulis yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah,
telaah pustaka, kerangka berfikir, kerangka teori, metodelogi penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar bagi
penelitian dalam menganalisis dan melakukan pembahasan terhadap masalah

yang akan diteliti serta teori yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini
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yaitu akan dijabarkan lebih lanjut tentang pengertian ZIS, dasar hukum ZIS,
hikmah dan manfaat ZIS, mustahik zakat. zakat produktif, manajemen ZIS,
kendala dan strategi dalam pengelolaan zakat produktif.

BAB III : GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH MANDIR]

Pada bab ini merupakan objek penelitian di Bank Syariah Mandiri
Cab.Pekalon.gan yang meliputi gambaran umum tentang Bank Syariah
Mandiri yang terdiri atas scjarah berdirinya Bank Syariah Mandiri, Visi Misi
& Tujuan Bank Syariah Mandiri, Struktur Organisasi, profil lembaga
pengelola ZIS (LAZNAS BSM). data penyaluran ZIS Bank Syariah Mandiri
Cab.Pekalongan tahun 2011-2013. dan cara membayar zakat di Bank Syariah
Mandiri.

BAB IV : ANALISIS PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF MELALUI
SKEMA  QARDHUL  HASAN DI BANK SYARIAH MANDIRI
CAB.PEKALONGAN

Pada bab ini akan dianalisis data-data yang diperoleh dari lembaga
berdasarkan landasan teori yang telah penulis sajikan berdasarkan metode
yang digunakan dalam penelitian.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran vaitu, berfungsi untuk

memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian cliatasdapaldisimpulkanbahw‘apengumpulandam zakat di
Bank  SyariahMandiriCab.Pekalongan di  dapatdarisetiapkaryawan Bank
Sym‘iahI\/IandiriCab.Iiekzllongazl, hasildarisimpanannasabah, pendapatan non-
halal yang berasaldarikomisi, diskon, dan lain-lain, daripara investor yang
menanamkan modal zakat investasi, hadiahatau bonus yang diberikan,
paranasabah yang mempunyaiusahaperdaganganatauperniagaan. .

Dalam penyalurannya Bank Syariah Mandiri Cébang Pekalongan
bekerjasama dengan IJMA (Ikatan Jamaah Masjid Pekalongan) dan Kantor
Cabang Pembantu yang tersebar di Kota Pekalongan agar pendistribusian
tepat sasaran. Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalonga nmemiliki beberapa
program dalam penyalurannya antara lain Simpati Ummat, Didik Ummat,
Mitra Ummat. Penyaluran dana untuk program social produktif, Bank Syariah
Mandiri Cab. Pekalongan menetapka npembagiannya kepada empat dari
delapan asnaf yaitu, fakir, miskin, gharimin, rigab. Sedangkan penyaluran
dana untuk sumbangan sosial menetapkan pembagiannya kepadafi sabilillah,
ibnusabil, dan muallaf. Dampak dari penyaluran nya ini selain amanah
perusahaan juga sebagai media promosi (new marketing) bagi Bank Syariah

Mandiri Cab.Pekalongan.

117




118

Kendala dalam pengoptimalan zakat produktif diantaranya adalah
dalam hal pengumpulannya masih ada masyarakat yang memahami bahwa
zakat bukan merupakan kewajiban dan pelaksanaannya dapat dipaksakan. Hal
i juga dipengaruhi pemahaman akan makna zakat bagi kehidupan
masyarakat kurang disbanding dengsn sholat, puasa dan haji, masyarakat yang

~sudah mendapatkan modal kerja da;lam bentuk gordulhasan belum memiliki
kesadaran untuk mengembalikan dana modal kerja tersebut walaupun
sebenamya mercka sudah mampu untuk mengembalikannya, hal ini tidak
dapat lepas dari system pengawasan dan pendampingan yang belum optimal
dari  pihak Bank Syariah Mandiri Cab. Pekalongan dan kurangnya
pengetahuan penerima modal kerja dalam mengolah laporan keuangan yang
seharusnya diaudit oleh pihak Bank Syariah Mandiri Cab. Pekalongan. Jadi
karena tidak adanya pengawasan yang optimal kebanyakan mereka
menggunakan bantuan modal kerja tersebut untuk memenuhi kebutuhannya
bukan untuk mengelola usahanya.

B. Saran

I. Pengetahuan tentang zakat sebaiknya diberikan bukan hanya untuk nasabah
Bank Syuariah Mandiri Cab.Pekalongan saja tetapi juga untuk karyawan,
karena saat penulis melakukan penelitian banyak karyawan Bank Syariah
Mandiri Cab.Pekalongan sendiri belum mengetahui tentang zakat dan system
operasionalnya. Mereka hanya mengrti bahwa setiap bulannya gaji mereka

dipotong 2.5 % untuk zakat profesi.
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2. Dalam pengoptimalan dana ZIS untuk sosial produktif yang alokasi dana nya
cukup besar yakni 75 % scharusnya pengelolaanya lebih optimal agar

tecapainya pemberdayaan sektor ekonomi mikro.
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Pengelolaan Utang, Kementerian Keuangan RI Jakarta Pusat.
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DAFTAR WAWANCARA

Apakah Bank Syraiah Mandiri Cab.Pekalongan mengoptimalkan fungsi sosial
religiusnya ?

Melalui program apa saja bentuk dari fungsi sosial religius tersebut ?

Dari mana sumber dana ZIS di Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan ?
Berapa alokasi dana untuk program didik ummat, mitra ummat dan simpati
ummat ?

Bagaimana bentuk pendistribusian dari masing-masing program ?

Sejauh mna peran Bank syraiah Mandiri Cab.Pekalongan scbagai lembaga
keuangan syariah untuk pengoptimalan zakat produktif ?

Bagaimana bentuk pemberdayaan mustahik untuk pengoptimalan zakat
produktif ?

Misal : mengadakan pelatihan untuk UMKM atau bagaimana ?

Dalam program mitra ummat apabila mustahik tersebut terberdaya dan dapat
hidup mandiri apakah mustahik berkewajibanmengembalikan modal usahanya
o

Adakah jangka waktu pengembaliannya /

. Apabila mustahik dalam menggunakan dana ZIS untuk modal kerja dan

ternyata usahanya tidak membuahkan hasil / rugi, apakah mustahik
berkewajiban mengembalikan dananya ?

Apakah Bank Syariah Mandiri Cab.pekalongan ikut dalam usaha tersebut atau
hanya sebatas memberikan motivasi, pengawasan dan bimbingan ?

. Bagaimana bentuk pengawasan untuk program mitra ummat dan didik ummat

2

Apakah dalam program mitra ummat menggunakan pola pembiayaan gardhul
hasan ?

Bagaimana skema gardhul hasan dalam program mitra ummat ?

Apa saja kendala yang dihadapi Bank Syariah Mandiri Cab.Pekalongan untuk
pengoptimalan zakat produktif ?

Bagaimana strategi untuk menangani kendala-kendala tersebut ?

. Apa saja cara-cara yang dilakukan Bank Syariah Mandiri Cab.pekalongan

untuk mensosialisasikan ZIS kepada masyarakat ?
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PENERIMAAN ZAKAT
Sumber Dari Donatur dan Bagi Hasil
Penerimaan Zakat
Penerimaan Bagi Hasil
Jumlah Penerimaan Zakat

PENYALURAN ZAKAT
Bagian Amil

Pendayagunaan
Untuk Fakir & Miskin
Untuk Gharimin
Untuk Muallaf
Untuk Ibn Sabil
Untuk Fii Sabilillah
Jumlah Pendayagunaan

Biaya Adm & Pajak
SURPLUS (DEFISIT)

SALDO AWAL
SALDO AKHIR DANA ZAKAT

LAZNAS BSM UMAT
LAPORAN PERUBAHAN DANA

Periode : 30 September 2012
o0k Jan - Jum 2012

Rp

32.163.013.887,76
234.798.719,21

126.885.529,78
117.911.561,10

31 Agustus 2012 30 September 2012

2.415.790.319,56
104.488.854,85

32.397.812.606,97
3.216.301.388,77

4.919.594.650,00
7.900.000,00
0,00

720.000,00
184.540.700,00

244.797.090,88

12.688.552,98

1.908.276.278,00
9.458.000,00
0,00

50.000,00
13.815.000,00

2.520.279.174,41

241.579.031,96

2.604.881.450,00
6.650.000,00
500.000,00
1.850.000,00
95.700.000,00

Rp'

77.736.392,05
206.506.704,03
284.243.096,08

7.773.639,20

1.172.736.800,00
600.000,00
2.500.000,00
200.000,00
214.125.818,00

5.112.755.350,00
0

47.290.743,87
24.021.465.124,33

11.368.669.126,06

1.931.599.278,00
23.673.812,21
-1.723.164.552,31

35.390.134.250,39

2.709.581.450,00
20.981.270,96
-451.862.578,51

33.666.969.698,08

1.390.162.618,00
41.469.650,56
-1.155.162.811,68

33.215.107.119,57

35.390.134.250,39

33.666.969.698,08

33.215.107.119,57

32.059.944.307,89

DANA INFAQ
PENERIMAAN INFAQ
Penerimaan Infag Terikat
Penerimaan Infak Tidak Terikat
Bagi Hasil
Jumlah Penerimaan Infaq

PENYALURAN INFAQ
Bagian Amil

Penyaluran Langsung
Penyaluran Infaq Terikat
Penyaluran Infaq Tidak Terikat

Jumlah Penyaluran Langsung

Penyaluran Tdk Langsung
Alokasi Pemanfaatan Aset Kelolaan
Jumlah Penyaluran Tdk Langsung
Biaya Adm & Pajak
SURPLUS (DEFISIT)

SALDO AWAL
SALDO AKHIR DANA INFAK

Jan‘.-

Jun 2012
Rp "

900.404.280,58
1.095.283.203,15
55.616.220,25
2.051.303.703,98

264.724.993,63

\

565.551.510,00
1.695.909.692,00

31 Juli 2012
Bt Rp

115.028.019,89
65.660.975,00
7.865.003,86
188.553.998,75

13.132.195,00

150.000.000,00
778.689.000,00

203.851.626,00
121.929.150,00

7.202.652,03
332.983.428,03

51.693.530,00

90.200.000,00
-12.856.896,00

30 September

2012
SRp. R

39.024.207,97

4.140.025,00
14.880.140,14
58.044.373,11

2.053.005,00

55.000.000,00
352.212.000,00

2.261.461.202,00
0,00

0,00
308.829.846,78

928.689.000,00

12.424.555,15

76.343.104,00

50.028.388,29

407.212.000,00

41.374.010,29

308.829.846,78
0

11.649.317,87
-795.361.656,30

6.498.223.373,00

12.424.555,15
1.675.482,76
-767.367.234,16

5.702.861.716,70

50.028.388,29
1.545.530,42
153.372.875,32

4.935.494.482 .54

41.374.010,29
3.297.028,03
-395.891.670,21

5.088.867.357,86

5.702.861.716,70

4.935.494.482,54

5.088.867.357,86

4.692.975.687,65




DANA AMIL

PENERIMAAN AMIL
Bagian Amil dari Dana Zakat
Bagian Amil dari Dana Infag
Penerimaan Lainnya

Jumlah Sumber Dana

PENGGUNAAN DANA
Hak Amil
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Publikasi dan Sosialisasi Zakat
Biaya Penyusutan
Jumlah Penggunaan Dana

SURPLUS (DEFISIT)

SALDO AWAL
SALDO AKHIR DANA AMIL

Jan s Jun 2012
O R

3.216.301.388,77
264.724.993,63
29.138.310,68

““'Rp

12.688.552,98
13.132.195,00
10.321.742,79

31Juli 2012

ustus

1Ag

241.579.031,96
51.693.530,00
15.931.286,02

2012 30 September 2012

“Rp

7.773.639,20
2.053.005,00
-1.698.309,72

3.510.164.693,08

463.333.767,00
456.711.810,86
64.464.230,00
77.056.622,21

36.142.490,77

87.132.328,00
243.994.618,56
28.133.500,00
15.116.413,89

309.203.847,98

200.002.629,00

40.786.757,20 186.517.546,06
132.968.250,00 1.915.000,00
15.916.413.89 16.577.525,00

8.128.334,48

106.203.509,00

1.061.566.430,07
2.448.598.263,01

1.769.171.837,05

374.376.861,45
-338.234.370,68

4.217.770.100,06

389.674.050,09
-80.470.202,11

3.879.535.729,38

4.217.770.100,06

3.879.535.729,38

3.799.065.527,27

311.213.580,06
-303.085.245,58

3.799.065.527,27
3.495.980.281,69

PENYALURAN ZIS BERDASARKAN JENIS PROGRAM

Penyaltran Mitra Umat
Penyaluran Didik Umat
Penyaluran Simpati Umat
Jumlah

Penyaluran Dana Program/Sosial

4.271.391.228,00
2.124.762.964,01

744.997.696,77 ‘

276.432.888,48
516.825.000,00
1.929.454.944 67

191.683.171,62
1.418.204.500,00
1.135.865.270,67

September
80.757.343,62

675.440.000,00
1.027.551.284.67

7.141.151.888,78

541.894.510,00

2.722.712.833,15

150.000.000,00

2.745.752.942,29

90.200.000,00

1.783.748.628,29

55.000.000,00

Jumlah Penyaluran

7.683.046.398,78

2.872.712.833,15

2.835.952.942,29

1.838.748.628,29
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